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Abstract. Education plays a significant role in humans in living their lives. Every individual
needs and has the right to undergo education. Education in Indonesia is carried out in stages
starting from primary, secondary and tertiary levels. Basic education is held at the elementary
school level. Considering that basic education has a significant position, the role of teachers
who have good basic teaching skills is necessary. Therefore, researchers are interested in
conducting research on the application of teachers' basic teaching skills in Civics subjects in
class VI at SDN Genengsari 03. The research uses qualitative methods with a
phenomenological approach. Data collection instruments consist of observation, interview,
questionnaires and documentation. The research results showed that the application of
teachers' basic teaching skills had been carried out well. In the first and second observations
the teacher had implemented 29 of the 32 components or a percentage of 90.62%. In the third
observation, the teacher implemented 31 components with a percentage of 96.87%..
Furthermore, in the interview instrument, the teacher answered the majority of questions well.
One question about verbal reinforcement was not answered optimally by the teacher. In the
questionnaire instrument, teachers have obtained an average percentage of skills
implementation of more than 50% of each component. The obstacles experienced by teachers
during implementation are the components of non-verbal reinforcement, variation, and
problem expansion. The theoretical implication of this research is that teachers know the
extent of their mastery of basic teaching skills. Meanwhile, the practical implication is that
teachers can use the research instrument data to find out the extent to which basic teaching
skills are implemented in class VI at SDN Genengsari 03.
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1. Pendahuluan

Pendidikan memiliki posisi terpenting pada kehidupan manusia [1]. Pendidikan juga merupakan
kepentingan oleh manusia mengingat pendidikan dapat menciptakan manusia-manusia yang memiliki
kualitas [2]. Pengajar merupakan pemegang pekerjaan utama karena merekalah pihak yang
mempunyai hubungan dekat dengan peserta didik. Pemegang utama dalam pendidikan mempunyai
tugas serta tanggung jawab seperti membuat rencana serta menyelenggarakan pembelajaran [3]. Guru
yang memiliki kemampuan yang baik dalam mengajar tentu dapat menghasilkan kualitas
pembelajaran yang baik pula [4]. Salah satu mata pelajaran yang ada di sekolah dasar adalah
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. PPKn merupakan mata pelajaran yang memiliki misi
untuk membentuk nilai peserta didik [5]. Namun, dari dokumentasi sebelum penelitian berupa foto-
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foto yang peneliti temukan dilapangan menunjukkan bahwa pembelajaran PPKn di SD Negeri
Genengsari 03 kebanyakan pertemuan dalam pembelajaran dilakukan dengan cara ceramah yang tidak
menggunakan media dan pembelajaran berlangsung satu arah. Hal ini mengindikasikan bahwa kurang
terjadi variasi seperti pola interaksi dan media dalam kegiatan belajar. Padahal penggunaan media
dapat membantu guru agar materi yang disampaikan dapat peserta didik pahami [6]. Beberapa
fenomena ini menjadi alasan yang melatarbelakangi peneliti untuk memilih PPKn menjadi mata
pelajaran dalam penerapan keterampilan dasar mengajar guru.Kemampuan guru dalam mendesain
pembelajaran termasuk dalam kemampuan Pedagogi. Ali, Anderson, Ball, & Barlow [7]
berpendapat dalam kemampuan Pedagogik terdapat hal yang penting yaitu keterampilan dasar
mengajar. Jenis keterampilan dasar mengajar ada delapan yaitu keterampilan mengadakan variasi,
keterampilan membuka dan menutup pembelajaran, keterampilan memberi penguatan, keterampilan
bertanya, keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil, keterampilan mengelola kelas,
keterampilan menjelaskan kelompok kecil dan perorangan, dan keterampilan mengadakan variasi [8].
Penelitian ini memiliki urgensi untuk dilakukan karena berangkat dari keterampilan dasar mengajar
yang merupakan keahlian yang perlu dimiliki oleh guru dan menjadi standar minimum dalam
menyelenggarakan pembelajaran. Berdasarkan studi dokumen terdahulu, penelitian tentang topik
keterampilan dasar mengajar banyak dilakukan pada rentang kelas II hingga V. Kelas VI telah
digunakan dalam beberapa penelitian namun sebagai salah satu kelas yang digunakan bersama dengan
kelas lain. Belum ada penelitian dengan topik keterampilan dasar mengajar guru yang fokus pada
kelas VI sehingga dapat menjadi keterbaruan yang peneliti angkat dalam penelitian ini.

2. Metode Penelitian
Penelitian kualitatif menjadi metode yang dipakai dalam penelitian ini. Penelitian kualitatif

memprioritaskan kecukupan dan ketepatan data. Penekanan juga dilakukan terhadap validitas data
yaitu keserasian antara apa yang menjadi catatan penelitian dengan fakta yang terjadi di lapangan [9]
Pendekatan fenomenologi termasuk dalam penelitian kualitatif yang memiliki asumsi bahwa
pengalaman biasa membuat eksistensi suatu realitas menjadi tidak orang ketahui [10]. Adapun yang
menjadi subjek penelitian adalah guru kelas VI, dan peserta didik kelas VI SDN Genengsari 03 tahun
pelajaran 2023/2034. Pengumpulan data menggunakan empat teknik yaitu observasi, wawancara,
angket, dan dokumentasi. Teknik observasi merupakan metode agar data dapat dikumpulkan dengan
melaksanakan pengamatan secara langsung pada objek penelitian melalui cara mencatat hal-hal yang
penting [11]. Wawancara merupakan metode agar data dapat diperoleh dengan cara menghadirkan dua
pihak yang mana pihak pertama menjadi pemberi pertanyaan kemudian pihak kedua menjadi
narasumber [12]. Angket atau juga bisa disebut kuesioner adalah teknik agar data dapat dikumpulkan
dengan menyebar formulir yang isinya pertanyaan yang diberikan kepada kelompok orang agar
jawaban yang diperlukan bisa didapatkan [13]. Dokumentasi dalam penelitian ini merupakan
pengumpulan data yang berupa tulisan, arsip, buku, dokumen, gambar, serta didukung oleh keterangan.
Teknik analisis data yang digunakan menurut Miles dan Huberman dengan tahapan-tahapan yaitu
reduksi data dengan menentukan data yang relevan dan peneliti butuhkan, penyajian data yang
dilakukan dalam bentuk uraian yang bersifat naratif, dan penarikan kesimpulan yang didukung oleh
instrumen observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Validitas data didapat dengan teknik
triangulasi sumber dengan cara menguji data dari beberapa sumber atau informan. Kemudian
triangulasi teknik adalah cara untuk menguji kebenaran data terhadap sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda [14]. Dalam penelitian ini terdapat 8 indikator keterampilan dasar mengajar yaitu:
1) Keterampilan bertanya dasar dan lanjutan; 2) Keterampilan memberi penguatan; 3) Keterampilan
mengadakan variasi; 4) Keterampilan menjelaskan; 5) Keterampilan membuka dan menutup
pengajaran; 6) Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil; 7) Keterampilan mengelola kelas;
dan 8) Keterampilan mengajar kelompok kecil dan atau perorangan.
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3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Keterampilan Bertanya Dasar dan Lanjutan

Nurdiansyah et al., 2019) menyatakan bahwa keterampilan bertanya merupakan cara guru untuk
menjaga konsentrasi serta perhatian anak dalam kegiatan belajar mengajar. Keterampilan ini berguna
untuk menjaga kualitas pembelajaran [16]. Berdasar data yang didapatkan melalui instrumen observasi,
guru telah mengadakan enam komponen pada keterampilan bertanya dasar dan lanjut dalam tiga kali
observasi yang peneliti lakukan. Sementara itu pada instrumen angket, lima komponen mendapat
persentase 80% dan hanya satu yang memiliki persentase mendekati 50%. Pada instrumen wawancara,
guru menjawab pertanyaan diajukan secara singkat dan jelas, pertanyaan diberikan secara acak,
pertanyaan didistribusikan dengan acak, memberi selang waktu bagi anak didik dalam menjawab
pertanyaan, guru telah memberi pertanyaan terkait soal-soal yang telah dikerjakan untuk mengetahui
apakah peserta didi mengingat materi. Dari tiga instrumen maka dapat disimpulkan bahwa penerapan
keterampilan bertanya dasar dan lanjut telah diaplikasikan dengan optimal.

3.2. Keterampilan Memberi Penguatan

Keterampilan memberi penguatan merupakan salah satu keterampilan dasar mengajar yang mana
penguatan adalah respon terhadap tindakan yang membuat perilaku tersebut dapat berulang-ulang [17].
Dalam pengamatan keterampilan memberi penguatan lewat observasi, peneliti memberikan jawaban
“ya” pada komponen pada keterampilan ini yakni penguatan verbal. Namun, peneliti menyatakan guru
belum melakukan penguatan non verbal dalam observasi pertama. Pada observasi kedua dan ketiga,
guru melakukan perbaikan dengan melakukan penguatan verbal dan nonverbal. Kemudian di
wawancara, penguatan verbal yang guru lakukan adalah memberikan variasi dalam pembelajaran.
Sementara itu, penguatan nonverbal yang guru aplikasikan adalah memberikan pujian, bintang, nilai
plus bagi peserta didik yang aktif. Sementara itu pada angket juga didapatkan hasil yang sama dengan
lebih banyak responden yang menjawab “ya” pada penguatan verbal dan nonverbal. Selanjutnya pada
angket yang disebar ke peserta didik dan guru kelas VI menghasilkan data bahwa ketiga komponen
dalam keterampilan mengadakan variasi yakni variasi penggunaan media dan alat-alat pembelajaran,
variasi gaya mengajar, dan variasi pola interaksi mendapat skor tinggi. Yang menjadi catatan ialah,
persentase responden yang menjawab “ya” masih terpaut tipis dengan 50% yang mengindikasikan
perlunya peningkatan dalam penggunaan penguatan baik verbal maupun nonverbal dalam KBM.
Persentase yang didapat sebesar 59,08% membuat keterampilan ini perlu dioptimalkan oleh guru

3.3. Keterampilan Mengadakan Variasi

Keterampilan mengadakan variasi dalam pembelajaran adalah keterampilan yang dimiliki guru atau
tenaga pendidik yang berguna untuk menjaga iklim pembelajaran yang menarik perhatian peserta
didik agar tetap aktif dan berpartisipasi dalam setiap tahapan pembelajaran [18]. Pada saat peneliti
melakukan observasi pertama untuk mengamati pelaksanaan keterampilan mengadakan variasi, guru
telah melaksanakan 2 dari 3 komponen yaitu variasi gaya mengajar dan variasi pola interaksi. Pada
observasi kedua dan ketiga, guru mengadakan variasi penggunaan media dan alat-alat pembelajaran
serta kembali melaksanakan variasi gaya mengajar dan variasi pola interaksi. Kemudian pada
instrumen wawancara, variasi yang guru gunakan dalam pembelajaran dapat berupa penggunaan buku,
LCD proyector, gambar atau lingkungan sekitar. Guru menerangkan bahwa adanya variasi membuat
anak lebih antusias. Selanjutnya pada instrumen angket, ketiga komponen dalam keterampilan
mengadakan variasi mendapat skor tinggi. Dari ketiga instrumen mayoritas memberikan jawaban yang
sama terkecuali pada komponen mengadakan variasi dimana peneliti menilai bahwa variasi belum
diadakan sementara peserta didik menyatakan bahwa telah ada variasi dalam pembelajaran.

3.4. Keterampilan Menjelaskan
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Keterampilan menjelaskan dapat didefinisikan sebagai penyajian informasi secara lisan yang disusun
dengan sistematis untuk menunjukkan kaitan antara satu hal dengan yang lain [19]. Penerapan
keterampilan menjelaskan melalui instrumen observasi menghasilkan data yang menyatakan guru
kelas VI selalu melaksanakan dua komponen dalam keterampilan menjelaskan. Kemudian ada
instrumen wawancara didapatkan informasi yaitu guru mempersilahkan peserta didik untuk membaca
materi terlebih dahulu. Guru telah menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Peserta didik
memberikan respon yang baik dalam pembelajaran PPKn. Hasil observasi dan wawancara didukung
oleh angket yang menghasilkan persentase sebesar 88,63%. Dengan data dari instrumen observasi,
wawancara, angket yang menyatakan hal senada bahwa guru telah melaksanakan komponen pada
keterampilan menjelaskan membuat dapat ditarik kesimpulan bahwa keterampilan ini telah guru
laksanakan dengan optimal.

3.5. Keterampilan Membuka dan Menutup Pengajaran

Keterampilan membuka dan menutup pembelajaran merupakan keterampilan yang berkaitan dengan
segala usaha dan aktivitas yang guru lakukan dalam memulai dan mengakhiri suatu kegiatan belajar
mengajar [20]. Hasil observasi peneliti selama 3 kali pembelajaran menyatakan bahwa guru selalu
melakuan 7 komponen yang ada dalam keterampilan membuka dan menutup pembelajaran. Guru
menarik perhatian peserta didik dengan tepuk, memberi motivasi, memberi acuan, membuat kaitan,
melakukan peninjauan kembali, mengadakan evaluasi, dan tindak lanjut. Data ini didukung oleh
wawancara yang menghasilkan data yaitu guru menarik perhatian dengan media, guru menggunakan
metode kerja kelompok dan tugas mandiri sehingga anak tidak bosan, motivasi guru berikan sebelum
pembelajaran, melakukan review materi serta mengadakan evaluasi. Dari angket, semua komponen
telah mendapatkan mayoritas “ya”. Persentase yang didapat adalah 79,21%. %. Dari ketiga instrumen
tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa keterampilan ini telah guru aplikasikan dengan baik.

3.6. Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil

Kemampuan mengarahkan percakapan kelompok kecil adalah melakukan latihan untuk mengarahkan
siswa agar mereka dapat melakukan percakapan kelompok kecil dengan benar untuk mencapai
indikator [21]. Pada instrumen observasi, di hari pertama guru telah melaksanakan 4 komponen dalam
keterampilan membimbing diskusi, Namun pada observasi kedua pendidik tidak melaksanakan
keterampilan mengadakan pendekatan secara pribadi. Pada obsevasi ketiga, guru kembali
melaksanakan 4 komponen dalam keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil. Kemudian
dalam instrumen wawancara, cara pemusatan guru lakukan dengan memfokuskan anak didik pada
tujuan kegiatan belajar yang hendak diraih, topik, materi diskusi yang sedang dibahas sesuai dengan
pelajaran. Guru membagi kontribusi peserta didik dilaksanakan dalam kegiatan kelompok dimana
setiap peserta didik mempunyai kontribusi serta tugas masing-masing. Ada peserta didik yang mencari
jawaban, menulis jawaban, hingga menyampaikan hasil diskusi. Pada instrumen angket, keempat
komponen pada keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil mendapatkan skor yang tinggi
dengan yang tertinggi adalah keterampilan mengadakan pendekatan secara pribadi yang mana 21 dari
22 responden memberikan jawaban “ya”. Persentase rata-rata dalam pengisian angket adalah 89,79%.
Dari ketiga instrumen maka dapat dinyatakan bahwa keempat komponen pada keterampilan
membimbing diskusi kelompok kecil telah dengan terlaksana secara optimal.

3.7. Keterampilan Mengelola Kelas

Keterampilan mengelola kelas juga dapat diindikasikan dengan terciptanya kegiatan belajar yang
optimal dan kondusif [22]. Dari kegiatan observasi pertama, guru mengadakan komponen
menciptakan dan memelihara suasana kelas serta mengembalikan kondisi belajar yang optimal. Guru
menciptakan suasana kelas yang aktif dengan kegiatan diskusi dan memeliharanya dengan cara
menegur siswa yang ramai, memberi bantuan, dan memusatkan perhatian. Namun pada observasi
kedua guru tidak mengembalikan kondisi belajar yang optimal. Saat ada peserta didik yang ramai,
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guru tetap melanjutkan kegiatan diskusi. Pada observasi ketiga guru kembali melaksanakan seluruh
komponen. Selanjutnya pada wawancara, bila ada gangguan dalam pembelajaran, guru melakukan
aktivitas seperti tepuk untuk kembali memusatkan perhatian peserta didik. Guru memberikan
pengawasan dan perhatian dengan cara saat peserta didik mengerjakan tugas, guru akan memberikan
bimbingan. Bila ada anak yang kesulitan, guru dapat menjawab pertanyaan anak. Kemudian bisa juga
dengan menanyakan kabar sebagai wujud perhatian guru terhadap peserta didik. Pada instrumen
angket, kedua komponen mendapat skor tinggi yakni menciptakan dan memelihara suasana kelas
dengan skor 18 dari 22 responden serta mengembalikan kondisi belajar yang optimal dengan skor 21
dari 22 responden. Adapun persentase rata-rata untuk keterampilan mengelola kelas adalah 89,76%.
Dua komponen memperoleh telah dinyatakan ada dalam observasi, memperoleh keterangan yang baik
dalam wawancara, serta memperoleh jawaban “ya” oleh peserta didik menjadi indikasi bahwa
keterampilan ini telah guru lakukan dengan baik

3.8. Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan atau Perorangan

Keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan adalah keahlian guru, pendidik, dan
widyaiswara dalam meningkatkan hubungan interpersonal yang sehat antara guru dan peserta didik,
antar peserta didik, baik secara kelompok maupun perorangan [23]. Pada kegiatan observasi, guru
telah konsisten melaksanakan 5 dari 6 komponen dalam keterampilan mengajar kelompok kecil dan
atau perorangan dalam 3 kali observasi. Pengecualian ada pada komponen memperluas masalah dan
pendapat yang tidak guru laksanakan pada observasi pertama hingga ketiga. Komponen memperluas
masalah dan pendapat baru guru laksanakan di observasi ketiga ditandai dengan adanya kegiatan
merangkum. Pada saat wawancara, guru menjawab bahwa hubungan beliau dengan peserta didik
sangat baik. Cara guru dalam membimbing kelompok kecil dalam keterbatasan waktu adalah dengan
memberikan bimbingan di luar jam pelajaran. Misal ada peserta didik yang merasa belum mengerti
materi maka guru akan menyediakan waktu khusus atau tambahan jam. Guru menyatakan bahwa
terdapat perbedaan dalam membimbing kelompok kecil atau perorangan. Kelompok perorangan lebih
intens dalam bimbingan. Kemudian cara guru dalam membantu dan membimbing kegiatan belajar
kelompok kecil atau perorangan adalah dengan cara diskusi kelompok. Dalam pekerjaan perorangan di
kelompok misal ada yang kurang jelas dapat bertanya ke guru. Kemudian pada instrumen angket,
terdapat hasil yang beragam untuk setiap komponen dalam keterampilan mengajar kelompok kecil dan
/ atau perorangan. Mulai dari komponen yang mana masih perlu dimaksimalkan lagi yakni
memperluas masalah atau penelitian yang mendapat jawaban “ya” oleh 11 (50%) responden.
Kemudian komponen pemusatan perhatian, menutup diskusi, menganalisa pandangan peserta didik,
meningkatkan pola pikir peserta didik, dan menyebarkan kesempatan berpartisipasi sudah guru
laksanakan dengan baik dengan persentase melebihi 50%. Persentase dalam keterampilan ini mencapai
80,3%. Dari ketiga instrumen yang telah digunakan, selain keterampilan memperluas masalah yang
perlu ditingkatkan, komponen lain mendapat penilaian observasi dan angket serta keterangan
wawancara yang baik.

4. Kesimpulan
Dalam kegiatan observasi yang peneliti lakukan sebanyak tiga kali pembelajaran PPKn di kelas

VI, persentase pencapaian guru mengalami peningkatan. Pada observasi pertama dan kedua guru telah
melaksanakan 29 dari 32 komponen atau dengan persentase 90,62%. Pada observasi ketiga, guru
melaksanakan 31 komponen dengan persentase 96,87%. Satu keterampilan yang tidak dilaksanakan
guru adalah memperluas masalah dan pendapat pada keterampilan mengajar kelompok kecil dan atau
perorangan. Selanjutnya pada instrumen wawancara, guru telah menjawab mayoritas pertanyaan
dengan baik. Satu pertanyaan tentang penguatan verbal belum maksimal dijawab oleh guru. Namun
terdapat catatan dimana guru kurang baik dalam menjawab pertanyaan tentang penguatan verbal dan
nonverbal untuk memberi penghargaan bagi peserta didik yang berperilaku positif. Kemudian pada
instrumen angket yang disebar guru kelas dan peserta didik kelas VI SDN Genengsari 03, seluruh
komponen mendapat persentase lebih dari 50% yang berarti lebih banyak peserta didik menjawab “ya”.
Namun, terdapat 1 komponen yang perlu ditingkatkan lagi yakni memperluas masalah atau pendapat
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pada keterampilan mengajar kelompok kecil dan / atau perorangan yang mendapat skor 11 dari 22
(50%). Selebihnya pada komponen lain telah mendapat skor yang baik dari peserta didik. Secara
persentase, semua keterampilan telah memperoleh persentase rata-rata diatas 50%. Satu keterampilan
yakni keterampilan memberi penguatan yang memperoleh persentase 59,08% perlu lebih guru
optimalkan dalam kegiatan belajar. Permasalahan yang dihadapi guru yaitu tidak menerapkan
komponen penguatan nonverbal dalam keterampilan memberi penguatan.Kemudian permasalahan
selanjutnya ada pada komponen variasi penggunaan media dan alat-alat pembelajaran dalam
keterampilan mengadakan variasi. Selain itu guru terkendala dalam pelaksanaan komponen
memperluas masalah dan pendapat dalam keterampilan mengajar kelompok kecil dan perorangan.
Dengan hasil penelitian seperti terpapar di atas, dapat ditarik kesimpulan yakni guru kelas VI telah
melaksanakan keterampilan dasar mengajar pada mata pelajaran PPKn dengan baik. Adapun implikasi
teoritis adalah pelaksanaan keterampilan dasar mengajar dapat membuat guru mengetahui sejauh mana
penguasaan beliau tentang keterampilan terkait. Sementara itu implikasi praktis yaitu data penelitian
dapat guru gunakan untuk mengetahui penerapan keterampilan dasar mengajar di kelas VI SDN
Genengsari 03.
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